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RINGKASAN 

Fenomena Extended-spectrum β- laktamase  (ESBL) pada flora usus bayi di usia 

neonatus terus meningkat di berbagai belahan dunia. Kondisi ini tentu 

membutuhkan waktu yang lebih lama dalam proses terapi dikemudian hari. 

Dampak ganda juga akan dialami dengan munculnya strain Escherichia coli 

patogen pada usia neonatus. Kelompok filogenetik patogen B2 dan D pada 

neonatus dini (usia 0-7 hari) didapat selama proses kelahiran dari saluran cerna 

ibu, sedangkan pada pascaneonatus (usia >28 hari-1 tahun) intensitas kontak 

dengan lingkungan lebih lama dibanding neonatus dini sehingga transmisi E. coli 

ESBL patogen berasal dari lingkungan sekitarnya. 

Tripleks PCR mengelompokkan filogenetik E. coli ke filogrup utama yaitu A, B1, 

B2, D. Ditemukannya kolonisasi kelompok patogen B2 dan D mengindikasi 

adanya transmisi strain dari hospes ke hospes lainnya karena kelompok patogen 

umumya ada di orang dewasa atau pasien dengan infeksi.  

Penelusuran adanya transmisi diamati dengan metode RAPD-PCR yang 

memisahkan fragmen DNA E. coli dengan dua primer acak yang berbeda. 

Semakin banyak jumlah RAPD-Type maka variasi genetiknya semakin banyak 

artinya tidak terjadi indikasi transmisi strain di area pelayanan kesehatan tersebut, 

selain itu dapat dikatakan proses keamanan dan tindakan higien pasien sudah 

dilaksanakan dengan baik. Proses selanjutnya adalah dikorelasikan dengan 

kelompok filogenetik E. coli dan lokasi pengambilan sampelnya untuk 

memastikan kesamaan strain. 

Disarankan dilakukan adanya sosialisasi menejemen pencegahan penyakit infeksi 

dan penggunaan antibiotik yang tepat lebih masif lagi. Aplikasi teknik RAPD 

PCR adalah metode yang tepat untuk mendeteksi adanya transmisi dengan 

indikasi adanya wabah di suatu area. 
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SUMMARY 

The phenomenon of Extended-spectrum β-lactamase (ESBL) in intestinal flora of 

neonates has increasingly occur. This condition certainly detain therapeutic 

process in the future. 

A double impact will also be happened because emergence of pathogenic 

Escherichia coli strain at neonates. Phylogenetic groups of B2 and D pathogens in 

early neonates (ages 0-7 days) were obtained during the birth process from the 

mother's gastrointestinal tract, whereas in post-neonates (ages >28 days-1 year) 

the intensity of contact with the environment was longer than early neonates so 

that the transmission of E. coli ESBL pathogens originated from surrounding 

environment. 

Triplex-PCR classified the phylogenetic E. coli into the main phylogenetic groups 

A, B1, B2, D. The discovery of pathogenic colonization B2 and D indicates the 

transmission of strains from host to host because the pathogen groups are 

generally exist in adults or patients with infection. 

Tracing of transmission was observed using RAPD-PCR method which separated 

E. coli DNA fragments with two different random primers. The higher number of 

RAPD-type (RT) shows higher genetic variations that concluded there is no 

transmission of strains in the health service area so the patient's safety and 

hygiene measures have been implemented properly. The same RAPD-type (RT) 

correlated with the phylogenetic group of E. coli and the sampling location to 

make sure the similarities. 

It can be suggested that massive socialization about infectious disease prevention 

management and antibiotics use properly. Application of the RAPD-PCR 

technique is appropriate method for detecting the presence of transmission with 

indication of outbreak in an area. 

 

 


